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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS 

PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

KAB. INDRAGIRI HULU                                                                                     

 

 

AHLAN ZIKRI 

NIM. 12070110819 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden yang merupakan pegawai pada organisasi yang diteliti. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan sangat signifikan terhadap kinerja pegawai. Sebaliknya, motivasi kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, secara simultan 

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan yang inspiratif dan mampu memberikan arahan merupakan faktor 

dominan dalam peningkatan kinerja, sementara motivasi kerja pegawai 

memerlukan dukungan faktor lain agar dapat berkontribusi nyata terhadap kinerja. 

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya peran kepemimpinan transformasional 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif, sekaligus perlunya 

manajemen organisasi memperhatikan faktor lain di luar motivasi untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP AND WORK 

MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE INVESTMENT 

AND INTEGRATED SERVICES AGENCY ONE-STOP SERVICE IN 

INDRAGIRI HULU REGENCY 

 

AHLAN ZIKRI 

NIM. 12070110819 

 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership and work 

motivation on employee performance. The research method applied was 

quantitative, using a survey approach through questionnaires distributed to 

employees within the studied organization. Data analysis was carried out using 

multiple linear regression techniques. The results indicate that transformational 

leadership has a positive and significant effect on employee performance. 

Conversely, work motivation does not have a significant effect on employee 

performance. However, simultaneously, transformational leadership and work 

motivation jointly have a significant effect on employee performance. This implies 

that an inspirational leadership style capable of providing direction is a dominant 

factor in improving performance, while employee motivation requires the support 

of other factors to make a significant contribution to performance. The implication 

of this study highlights the importance of transformational leadership in creating a 

productive work environment, while also emphasizing the need for organizations to 

consider other factors beyond motivation in order to enhance employee 

performance. 

Keywords: Transformational Leadership, Work Motivation, Employee 

Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia yang handal merupakan salah satu yang 

dibutuhkan di era globalisasi. Setiap organisasi selalu mengharapkan sumber 

daya yang mampu berkerja secara efektif dan efisien agar tujuan dapat tercapai. 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor sentral dalam sebuah organisasi. 

Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi 

untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 

oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 

organisasi. Selain itu sumber daya manusia juga merupakan faktor pengerak 

dan penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan atau 

tujuan organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2017) Sumber daya manuasia adalah semua 

potensi yang dimiliki oleh manusia yang dapat disumbangkan/diberikan 

kepada masyarakat untuk menghasilkan barang/jasa. Suatu perusahaan 

maupun instansi dapat dikatakan maju dan berhasil bukan hanya di lihat dari 

besarnya profit yang diperoleh, namun ada beberapa faktor pendukung lain 

salah satu nya yaitu kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya 

manusia itu sendiri yaitu tenaga kerja atau pegawai yang berupaya keras untuk 

bekerja dan mencapai tujuannya. 

Tugas berjalan dengan maksimal bila pegawai paham dengan arti dan 

tujuan dari tugas yang dikerjakan. Dalam setiap organisasi, baik organisasi 
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swasta maupun organisasi pemerintah tidak berjalan dengan baik tanpa adanya 

suatu proses yang menggerakkan kearah sasaran yang hendak dicapai. Proses 

ini lazim disebut dengan proses manajemen. Dimana suatu proses kegiatan 

pemimpin yang harus dilakukan dengan mempengaruhi melalui pemikiran 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan melalui bekerjasama orang-

orang sebagai tenaga kerja, serta memanfaatkan sumber-sumber lainnya dan 

waktu yang tersedia dengan cara yang tepat. Persaingan dunia kerja yang 

semakin meningkat, memacu instansi untuk terus meningkatkan kinerja 

pegawai sehingga dapat menciptakan suatu produk atau jasa yang bermanfaat 

bagi masyarakat, untuk menciptakan sutau produk atau jasa yang bermanfaat 

bagi masyarakat tentunya diperlukan tenaga kerja yang benar-benar memiliki 

semangat kerja yang tinggi. 

Dalam sebuah organisasi atau instansi sebenarnya tidak selalu 

mengaharapkan pegawai yang mampu, cakap dan terampil, melainkan pegawai 

yang disiplin dan mau bekerja keras serta bertanggungjawab terhadap 

pekerjaannya yang telah diberikan kepadanya dan pekerjaan tersebut 

dilaksanakan dengan baik, karena jika pegawai cakap dan terampil. Tapi 

pegawai yang pemalas dalam bekerja maka target yang telah ditentukan tidak 

dapat dicapai sesuai dengan limit waktu yang diinginkan, dan begitu pula 

sebaliknya. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Indragiri Hulu merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang 

dibentuk berdasarkan peraturan daerah kabupaten Indragiri Hulu nomor 4 
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tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah kabupaten 

Indragiri Hulu serta peraturan bupati kabupaten Indragiri Hulu nomr 65 tahun 

2016 yaitu tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kabupaten 

Indragiri Hulu yang mempunyai tugas membantu bupati melaksanakan urusan 

otonomi daerah dan tugas pembantu dibidang penanaman modal daerah dan 

pelayanan terpadu satu pintu, selain itu kepala dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu kabupaten Indragiri Hulu mempunyai 

kewenangan menanda tangani perizinan atas nama Bupati berdasarkan 

pendelegasian wewenang dari kepala daerah. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu kabupaten Indragiri Hulu mempunyai fungsi 

sebagai berikut: 

1. Perumusan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu; 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penanaman modal dan pelayanan 

terpadu satu pintu; 

4. Pelaksanaan administrasi penanaman modal dan pelayanan terpadu satu 

pintu; 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas 

dan fungsinya. 
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Berikut ini adalah data jumlah pegawai ASN Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 1.1 

Daftar Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2023 

No 
Jabatan 

Jumlah 

(orang) 

1 Kepala dinas 1 

2 Sekretaris 1 

3 Penata perizinan ahli madya 1 

4 Penata kelola penanaman modal ahli madya 1 

5 Kasubbag umum 1 

6 Penata kelola penanaman modal ahli muda 2 

7 Perencana 1 

8 Penata perizinan ahli muda 3 

9 Analis investasi dan pemodalan usaha 1 

10 Pengawasan penanaman modal 2 

11 Analis pengusahaan dan pelayanan 1 

12 Penyusun bahan informasi dan publikasi 1 

13 Analis sdm aparatur 1 

14 Pengadministrasian perencanaan program 1 

15 Pengadministrasi umum 1 

16 Bendahara pengeluaran 1 

17 
Analisis data dan informasi pada seksi pengolahan 

data dan informasi 
1 

18 Pengadministrasian keuangan 1 

19 
Pengadministrasian umum bidang penyuluhan dan 

pengaduan 
1 

20 Analis pengaduan masyarakat 1 

21 Analis pengembangan pasar penanaman modal 1 

22 Analis penyuluhan dan layanan informasi 1 

23 
Analis pembinaan proses bisnis dan hukum bidang 

pengaduan dan penyuluhan 
1 

24 Analis investasi dan pemodalan usaha 1 

25 Penata laporan keuangan 1 

26 Analis peraturan investasi penanaman modal 1 

27 Penyusun program anggaran dan pelaporan 1 

28 Pengadministrasian keuangan 1 

29 Pengadministrasian umum 4 

30 Pengelola database 1 

31 Pengolah data penyuluhan dan layanan informasi 1 

Jumlah 38 
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Pada tabel 1.1 diketahui bahwa  Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu jumlah pegawai tahun 2023 

sebanyak 38 pegawai dengan status Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Prinsip Pelayanan yang profesional, disiplin, bekerja datang dan pulang 

pada waktu yang telah ditetapkan dan tidak mengulur-ngulur waktu 

penyelesaian pekerja, yang secara keseluruhan bermuara pada penyelesaian 

dan pencapaian target kerja atas pegawai. Apabila prinsip - prinsip tersebut 

belum terleksana dengan baik akan dapat menurunkan tinkat kinerja pegawai. 

Kinerja Menurut (Robbins P, 2017), adalah hasil dari memenuhi persyaratan 

pekerjaan tertentu.   Ini dapat mencakup memenuhi tenggat waktu, 

menghasilkan karya berkualitas, atau mengikuti kebijakan instansi. Pada 

pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Indragiri Hulu hasil kinerja sudah tergolong cukup baik akan tetapi 

belum mencerminkan hasil kinerja secara optimal karena ada beberapa 

penilaian pekerjaan yang harus ditingkatkan. Seperti pada tabel penilaian 

kinerja pegawai berikut: 
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Tabel 1.2 

Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Penilaian Kinerja Pegawai DPMPTSP Kab 

Indragiri Hulu (2020-2023). 
No Unsur-unsur Tahun 

2020 

Ket Tahun 

2021 

Ket Tahun 

2022 

Ket Tahun 

2023 

Ket 

1 a. SKP 75 Baik 76 Baik 83 Baik 80 Baik 

2 b. Prilaku kerja         

 1. Orientasi 

pelayanan 

74 Cukup 73 Cukup 81 Baik 80 Baik 

 2. Integritas 73 Cukup 73 Cukup 80 Baik 77 Baik 

 3. Komitmen 75 Baik 75 Baik 79 Baik 78 Baik 

 4. Disiplin 73 Cukup 72 Cukup 80 Baik 79 Baik 

 5. Kerja sama 76 Baik 72 Cukup 79 Baik 78 Baik 

Rata – Rata 74,16 Baik 73,5 Cukup 80,3 Baik 78,66 Baik 

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kab Indragiri Hulu 

2024 

Dari tabel 1.2 dapat dilihat mengenai tingkat kinerja pegawai Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri 

Hulu, hasil penilaian kinerja selama empat tahun terakhir menunjukkan 

fluktuasi. Pada tahun 2020, penilaian kinerja mencapai 74,16. Kemudian, pada 

tahun 2021, kinerja meningkat menjadi 73,5, dan terus naik pada tahun 2022 

hingga mencapai 80,3. Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan kinerja 

menjadi 78,66. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa penilaian terhadap 

orientasi pelayanan, disiplin, dan kerjasama mengalami perubahan naik turun 

setiap tahunnya. 

Penurunan pencapaian kinerja yang dicapai oleh pegawai pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri 

Hulu di sebabkan pegawai belum secara maksimal menjalankan tugas dan 

fungsinya daam memberikan pelayanan dalam melayani setiap pengaduan 

masyarakat diantaranya seperti: 
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1. Masih rendahnya keterampilan dan pengetahuan pegawai terkait 

pelayanan yang masih belum maksimal berdasarkan keluhan – keluhan 

masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. 

2. Kurang cepatnya tanggapan pegawai dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat diantaranya pegawai yang tidak berada ditempat pada saat jam 

pelayanan, kurang aktifnya pegawai dalam memberikan arahan kepada 

masyarakat yang datang untuk mendapatkan pelayanan dan kurangnya 

inisiatif pegawai dalam melayanai masyarakat. 

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan 

pegawai juga masih menganggap pekerjaan yang dilakukan sebagai suatu hal 

yang membebani diri, pekerjaan dilakukan sebagai bentuk keterpaksaan, dan 

pekerjaan dihayati hanya sebagai bentuk rutinitas semata. Ini terlihat dari 

kurangnya semangat kerja sebagian pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya, kurangnya kemauan sebagian pegawai untuk meningkatkan 

kualitas dan prestasi kerjanya, serta kurangnya motivasi dari pribadi untuk 

mengembangkan diri. 

Semua intansi pastinya memerlukan pemimpin yang dapat mengayomi 

dan memotivasi bawahannya agar Intansi mampu mencapai target yang 

diharapkan. Menurut Jufrizen (2020) Kepemimpinan transformasional adalah 

tipe kepemimpinan yang memadu atau memotivasi pengikut mereka dalam 

arah tujuan yang ditegakkan dengan memperjelas peran dan tuntutan tugas. 



8 
 

Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja. Kinerja pegawai cenderung membaik 

ketika mereka memiliki semangat bekerja, terutama di bawah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transformasional di instansi tercermin dalam 

suasana kerja yang positif, di mana anggota tim merasa termotivasi dan 

bersemangat untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, anggota tim 

merasakan keberhasilan yang dicapai secara kolektif, yang dapat meningkatkan 

kebanggaan dan motivasi mereka. 

Kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu menjadi salah satu aspek penting dalam 

menunjang pelayanan. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja 

pegawai adalah kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja. 

Berdasarkan wawancara informal dengan beberapa pegawai Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu, diketahui 

bahwa pimpinan menerapkan kepemimpinan transformasional, hal ini ditandai 

dengan adanya motivasi kerja dari pimpinan, pemberian arahan yang inspiratif, 

serta ruang bagi staf untuk mengembangkan ide dan inovasi pribadi. 

Motivasi kerja sangat penting bagi sebuah instansi. Dengan motivasi 

kerja yang efektif sebuah instansi dapat mengetahui sejauh mana pegawai 

memiliki motivasi kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruh terhadap 

kinerja instansi itu sendiri. Pegawai yang kurang memiliki motivasi kerja akan 

berdampak pada kinerja pegawai itu sendiri, sehingga membutuhkan waktu 

yang lebih dari waktu normal yang ditentukan untuk menyelesaikan tugas- 
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tugas yang diberikan. Indikator yang dapat mengukur motivasi kerja pegawai 

menurut Novitasari (2017) yaitu, dorongan mencapai tujuan, semangat kerja, 

inisiatif, rasa tanggung jawab, dan hubungan kemanusiaan 

Peneliti telah melakukan pra survey awal pada 15 pegawai Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri 

Hulu untuk mengisi kuisioner mengenai motivasi. Hasil pra survey yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 

Pra Survey Mengenai Motivasi Pada Pegawai DPMPTSP  

Kab Indragiri Hulu 

Indikator Pernyataan Jawaban 

setuju 

(orang) 

Jawaban 

netral 

(orang) 

Jawaban 

tidak setuju 

(orang) 

Jumlah 

(orang) 

Dorongan 

mencapai 

tujuan 

Atasan selalu memberikan 

dorongan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan 

8 5 2 15 

Semangat 

kerja 

Tidak pernah mengeluh 

dan merasa berat terhadap 

beban yang menjadi 

tanggung jawab 

8 7 0 15 

Inisiatif Bersedia melakukan 

pekerjaan yang bukan 

menjadi tugasnya 

dikarenakan rekan kerja 

tidak masuk 

5 8 2 15 

Rasa 

tanggung 

Jawab 

Bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan tepat waktu 

10 5 0 15 

Hubungan 

kemanusia 

An 

Selalu bersikap tolong 

menolong dalam 

melakukan pekerjaan 

7 6 2 15 

Sumber: Data primer pra penelitian. 

Berdasarkan pra survey di atas, dapat dipaparkan bahwa motivasi kerja 

pegawai berdasarkan survey yang dilakukan kepada 15 pegawai menunjukkan 

bahwa tingkat motivasi pegawai belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan 
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jawaban-jawaban responden yang ada pada pernyataan-pernyataan motivasi 

kerja pada indikator dorongan mencapai tujuan sebanyak 5 orang menyatakan 

bahwa pemimpin jarang memberikan dorongan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Kemudian pada semangat kerja terlihat sebanyak 7 orang terkadang 

mengeluh dan merasa berat terhadap beban yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pada aspek Inisiatif menunjukkan sebanyak 8 orang tidak bersedia melakukan 

pekerjaan yang bukan menjadi tugasnya dikarenakan rekan kerja tidak masuk 

dengan alasan bukan menjadi tanggung jawabnya. Pada aspek rasa tanggung 

jawab dapat terlihat sebanyak 5 orang masih lalai dalam menyelesaikan 

tanggung jawabnya di dalam pekerjaanya, dan selanjutnya yaitu Hubungan 

kemanusiaan, sebanyak 6 orang menyatakan jarang bersikap tolong menolong 

dalam melakukan pekerjaan. 

Disisi lain, rendahnya motivasi yang ada pada diri pegawai tersebut dapat 

terlihat dari tidak adanya dorongan yang lebih dari diri sendiri untuk 

melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya, sehingga 

para pegawai tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Motivasi itu sendiri diartikan sebagai kebutuhan atau keinginan 

yang terdapat dalam diri individu yang mendorong atau mempengaruhi untuk 

melakukan sesuatu, Dalam motivasi yang ada pada diri seorang pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan, pimpinan harus memberikan dorongan agar para 

pegawai  bersemangat  untuk  melakukan  pekerjaan  atau  menyelesaikan 

tugasnya.  
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Dari uraian dan penjelasan yang penulis kemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Indragiri Hulu“ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Indragiri Hulu? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri 

Hulu? 

3. Apakah kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis Sebagai alat ukur mempraktekkan teori-teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan sehingga penulis dapat menambah 

pengetahuan secara praktis mengenai masalah-masalah yang dihadapi 

instansi, seperti masalah mengenai kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja yang terjadi di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu dan efeknya terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Untuk memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen khususnya pada bidang kepemimpinan transformasional, 

motivasi kerja dan kinerja pegawai 

3. Bagi Pihak lain, penelitian ini bisa dijadikan referensi dan bahan 

perbandingan pada penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian skripsi ini untuk memperoleh pembahasan yang 

sistematis, maka penulis menyusun sistematika yang terdiri dari lima bab yang 
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di dalamnya membahas subbab tentang uraian penjelasan masing-masing. 

Sistematika penulisan yaitu sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, rurmusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi kerangka teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini tentang manajemen sumber daya 

manusia, kemampuan kerja, disiplin kerja, tunjangan kesejahteraan, 

pengaruh antar variabel, persfektif islam, dan tinjauan pustaka. 

Selain itu, akan menmbahas penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran,konsep operasional penelitian dan hipotesis untuk 

masalah penelitian ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang 

terdiri dari lokasi penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan diakiri dengan teknik analisa 

data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini akan memuat Sejarah singkat instansi, visi dan misi, 

struktur organisasi, dan tugas serta tanggung jawab pegawai pada 
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian mengenai 

kepemimpinan transformasional, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu. 

BAB VI: PENUTUP  

Pada bab ini memuat kesimpulan atau hasil penelitian serta saran-

saran untuk perbaikan penelitian di masa yang akan dating untuk 

judul penelitian yang sama. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Peran MSDM diakui sangat penting dalam mencapai tujuan, tetapi 

mengelola elemen manusia sangat sulit dan kompleks. Penting tidak hanya 

memiliki kemampuan untuk melakukannya, tetapi juga memiliki keinginan 

dan integritas untuk melakukannya secara efektif dan efisien. Keterampilan 

dan kemampuan seorang pegawai tidak ada artinya kecuali jika diselaraskan 

dengan etos kerja dan disiplin pegawai untuk mencapai tujuan. 

MSDM merupakan upaya instansi untuk mengelola sumber daya 

manusia yang dimiliki dalam rangka mencapai tujuan instansi yang telah 

ditetapkan. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah fungsi yang 

berhubungan dengan mewujudnya hasil tertentu melalui kegiatan orang- orang. 

Hal ini berarti bahwa sumber daya manusia berperan penting dan dominan 

dalam manajemen. 

MSDM mempunyai tugas untuk mengelolah unsur manusia secara baik 

agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaanya. MSDM adalah 

pendekatan terhadap manusia yang didasarkan pada nilai manusia dalam 

hubungannya dengan organisasi. (Sulistiyani et al., 2018). 

Sedangkan Menurut (Dessler, 2013). MSDM merupakan proses 

memperoleh, melatih, menilai, dan memberi kompensasi kepada karyawan, 

dan menghadiri hubungan tenaga kerja, Kesehatan dan keselamatan mereka, 

dan masalah keadilan. 
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2.2 Kepemimpinan Transformasional 

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan Transformasional 

Pemimpin adalah individu yang memiliki posisi atau peran untuk 

mengarahkan, membimbing, atau mempengaruhi orang lain. Di sisi lain 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, 

memotivasi mereka, dan mengarahkan mereka menuju tujuan bersama. 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 

berfokus pada perubahan dan inovasi, dengan cara menginspirasi dan 

memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi dan 

untuk kepentingan organisasi itu sendiri. Teori kepemimpinan 

transformasional merupakan salah satu teori kepemimpinan yang paling 

popular, karena pengaruhnya besar terhadap kemajuan organisasi. Pemimpin 

yang transformatif mampu membuat karyawan mengutamakan kepentingan 

organisasi di atas kepentingan pribadi dan memiliki komitmen yang kuat untuk 

mencapai visi organisasi (Hansen dan Pihl-thingvad, 2019 dalam Hidayat dan 

Rofaida, 2021). Hal positif tersebut akhirnya akan berkorelasi positif dengan 

kinerja individu dan organisasi. 

Menurut Tagala (2018), kepemimpinan adalah proses yang 

memengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok orang yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati dalam kondisi tertentu. Kepemimpinan 

berkaitan erat dengan pengarahan, pembangunan tim, serta pemberian inspirasi 

bagi anggota kelompok melalui keteladanan maupun ucapan. 
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Lebih lanjut, Tagala (2018) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat memberikan rasa kepercayaan karyawan pada 

pimpinan, kekaguman, kesetiaan, dan penghormatan pada pimpinan, serta 

memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan. 

2.2.2 Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Emron Edison dkk (2016) ada beberapa karakteristik 

kepemimpin transformasional yaitu: 

1. Memiliki strategi yang jelas, Pemimpin melakukan dan memiliki rencana 

perubahan beasar dan terarah terhadap visi, misi dan strategi organisasi 

serta dikomunikasi dengan baik kepada anggotanya. 

2. Kepedulian. Pemimpin memiliki kepedulian terhadap setiap permasalahan 

yang dihadapi oleh para anggota dan memotivasi serta perduli. 

3. Merangsang anggota. Permimpin merangsang dan membantu anggota 

untuk tujuan-tujuan positif dan menghindari hal-hal yang tidak produktif. 

4. Menjaga kekompakan tim, Pemimpin selalu menjaga kekompakan tim dan 

tidak ingin terjebak dalam pemikiran anggota. 

5. Menghargai perbedaan dan keyakinan. Pemimpin menghargai setiap 

perbedaan pendapat untuk tujuan ke arah yang lebih baik, dan 

mengajak  seluruh  anggotanya  untuk  menghormati perbedaan dan 

keyakinan. 

2.2.3 Indikator Kepemimpinan Transformasional 

Hidayat & Rofaida (2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat diidentifikasi dengan : 
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1. Idealized Influence (pengaruh ideal) Tingkah laku pemimpin itu sangat 

dikagumi oleh para pengikutnya sehingga para pengikut sangat memuji, 

menghormati, meniru dan mencontohnya. Pemimpin memancarkan 

kepercayaan diri dan ketertarikan pada pengikut mereka, sehingga ada 

hubungan emosional pada tingkat tertentu. 

2. Inspirational Motivation (motivasi inspirasi) Perilaku pemimpin secara 

jelas menunjukkan visi yang mendorong dan menginspirasi pengikut. 

Pemimpin menantang pengikut untuk memenuhi standar yang lebih tinggi, 

menyampaikan optimisme tentang pencapaian tujuan masa depan, dan 

memberikan tugas yang bermakna 

3. Intellectual Simulation (stimulasi intelektual) Pemimpin bersedia 

mengambil risiko dan mengumpulkan ide dari pengikutnya untuk 

menginspirasi dan mendorong kreativitas pengikutnya. Visi pemimpin 

menjadi kerangka mental pengikut untuk menghubungkannya dengan 

pemimpin, organisasi dan rekanrekannya, serta tujuan organisasi 

4. Individualized Consideration or Individualized attention (pertimbangan 

individu) Pemimpin ada ketika pengikut membutuhkannya, pemimpin ini 

bertindak sebagai mentor, mendengarkan keprihatinan dan kebutuhan 

pengikut, termasuk kebutuhan akan rasa hormat dan penghargaan atas 

kontribusi individu terhadap organisasi. 

2.3 Motivasi Kerja 

2.3.1 Pengertian Motivasi Kerja 
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Menurut (Wibowo, 2016). Motivasi merupakan dorongan untuk 

bertindak terhadap serangkaian proses perilaku manusia dengan 

mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pada pencapaian tujuan. 

Adapaun elemen yang terdapat dalam motivasi diantaranya unsur 

membangkitkan, mengarahkan, menjaga, bersifat terus- menerus dan adanya 

tujuan. 

Motivasi kerja menyangkut perilaku manusia dan merupakan unsur 

yang sangat penting dalam manajemen. Motivasi disebut juga pendorong. 

pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang 

bersemangat, motivasi kerja berfungsi sebagai penggerak atau dorongan 

kepada para pegawai agar mau bekerja dengan giat demi tercapainya tujuan 

instansi secara baik. 

Menurut (Novitasari, 2017) motivasi merupakan keinginan dan 

kemauan seseorang untuk mencurahkan segala upayanya dalam mencapai 

tujuan. Oleh karena itu tidak ada motivasi apabila tidak dirasakan adanya suatu 

keinginan atau kebutuhan. Kebutuhan- kebutuhan tersebut merupakan 

rangsangan atau dorongan timbulnya motivasi untuk melakukan 

tindakantindakan tertentu. 

2.3.2 Aspek-aspek Motivasi Kerja 

Menurut (Sakiman, 2019). Mengemukakan aspek motivasi kerja antara 

lain: 

1. Adanya kedesiplinan dari karyawan yaitu: sikap tingkah laku atau 

perbuatan pada karyawan untuk melakukan aktivitas-aktivitas kerja yang 



20 
 

sesuai dengan pola-pola tertentu, keputusan-keputusan dan norma-norma 

yang telah ditetapkan dan disetujui bersama baik tulisan maupun lisan 

serta sanggup menerima sanksi bila melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan. 

2. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi yaitu membuat hasil kerja dan 

kombinasi ide-ide atau gambaran disusun secara lebih teliti atau inisiatif 

sendiri bukan ditiru dan bersifat konstuktif. 

3. Kepercayan diri yaitu: perasaan yakin yang dimiliki karyawan terhadap 

kemampuan dirinya dan daya berpikir positif dalam menghadapi 

kenyataan yang terjadi serta tanggung jawab atas keputusan yang diambil 

4. Daya tahan terhadap tekanan merupakan reaksi karyawan terhadap 

pengalaman emosional yang tidak menyenangkan yang dirasakan sebagai 

ancaman. 

5. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan merupakan suatu kesadaran 

pada setiap orang untuk melaksanakan kewajiban atau pekerjaan. 

Menurut (Nanang, 2021). Mengemukakan tiga aspek dalam motivasi 

kerja yang mengarah tercapainya tujuan tertentu yaitu: 

1. Keinginan, ketika seseorang memiliki keinginan maka motivasinya 

terpacu untuk melakukan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang 

diinginkan. 

2. Kebutuhan, seseorang memliki motivasi yang tinggi bila seseorang butuh. 

3. Rasa aman, motivasi muncul karena ketika seseorang melakukan sesuatu 

apabila dirinya merasa aman. 
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2.3.3 Indikator Motivasi Kerja 

Menurut (Novitasari, 2017). Indikator motivasi kerja terbagi menjadi 

lima indikator yaitu: 

1. Dorongan mencapai tujuan 

Seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi maka didalam dirinya 

akan mempunyai suatu dorongan yang kuat untuk mencapai kinerja yang 

maksimal, yang nantinya akan berpengaruh terhadap tujuan dari suatu 

bank atau instansi. 

2. Semangat kerja 

Semangat kerja sebagai keadaan psikologi yang baik apabila semangat 

kerja tersebut akan menimbulkan kesenangan yang mendorong seseorang 

untuk bekerja lebih giat lagi dan lebih baik serta konsekuen dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan atau instansi. 

3. Inisiatif 

Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan seseorang karyawan 

atau pegawai untuk memulai atau meneruskan suatu pekerjaan dengan 

penuh energy tanpa ada dorongan dari orang lain atau atas kehendak 

sendiri. 

4. Rasa tanggung jawab 

Sikap individu pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang baik harus 

mempunyai rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan yang 

mereka lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu diselesaikan secara 

cepat dan tepat waktu. 
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5. Hubungan kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut 

menciptakan motivasi yang baik pada suatu perusahaan. Pemimpin harus 

berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi baik 

diantara semua karyawan. Motivasi antar karyawan akan tercipta apabila 

hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik. 

2.4 Kinerja Pegawai 

2.4.1 Pengertian Kinerja 

Menurut (Pettalolo, 2019), meneyatakan bahwa kinerja diartikan 

sebagai pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara 

langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan. Output yang dihasilkan 

tersebut terkait dengan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan yang bersifat 

fisik/material maupun non fisik/non material. Menurut (Kasmir, 2018). Kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama priode 

waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Sedangkan Menurut (Mangkunegara, 2017). Kinerja merupakan kerja 

berkuantitas dan berkualitas yang dihasilkan pegawai ketika melakukan 

pekerjaan yang seleras sama tanggung jawab yang diberikan. kepada 

karyawan. 

2.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
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Kinerja menunjukan cacatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi- 

fungsi pekerjaan tertentu selama kurun waktu tertentu. Adapun faktor- faktor 

yang mempengaruhi kinerja Menurut (Kasmir, 2016) : 

1. Kemampuan dan keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. 

2. Pengetahuan 

Merupakan pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan 

hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. 

3. Rancangan kerja 

Merupakan rancangan kerja yang akan memudahkan pegawai dalam 

pencapain tujuannya. 

4. Kepribadian 

Merupakan kepribadian seseorang atau karakter yang dimilki seseorang. 

Seseorang memilki kepribadian yang baik, akan dapat melakukan 

pekerjaan penuh tanggung jawab sehingga kinerja optimal. 

5. Motivasi kerja 

Merupakan suatu kehendak atau, keinginan yang muncul dalam diri 

pegawai yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk bekerja secara 

optimal guna mencapai tujuan. 

6. Kepemimpinan 
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Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas 

dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintahkan bawahannya. 

8. Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan 

dimilki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

9. Kepuasan kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang 

sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10. Lingkungan kerja 

Merupakan suasana atau kondisi tempat bekerja Lingkungan kerja baik 

berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan 

sesama rekan kerjanya. 

11. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana dia bekerja. 

12. Komitmen 

Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 

13. Disiplin kerja 
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Merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sungguh sungguh 

2.4.3 Indikator Kinerja 

Menurut Kasmir (2018) indikator-indikator kinerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Kualitas 

Pengukuran   kinerja   dapat   dilakukan dengan melihat  kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu. 

2. Kuantitas 

Untuk melihat kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas 

(jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

4. Penekanan biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah 

dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 

5. Pengawasan 

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memerlukan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. 

6. Hubungan antar pegawai 

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerjasama atau kerukunan 

antar pegawai dan atau antar pimpinan 
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2.5 Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Hubungan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Sebuah organisasi bila memiliki seorang pimpinan yang handal akan 

lebih mampu mengantisipasi permasalahan organisasi dan mengambil peluang 

dari perubahan yang ada sehingga dapat mengarahkan organisasi sampai pada 

tujuannya. Karena itulah kepemimpinan menjadi salah satu factor yang bisa 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Pemimpin transformasional menumbuhkan Tingkat kepercayaan di 

antara karyawan, selanjutnya mengakumulasi nilai-nilai pemikiran karyawan 

untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik (Chandra & Priyono, 2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Welly nuasa adri, Susi evanita, Dina 

patrisia (2019). Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional pada bawahan akan membuat mereka 

memiliki kinerja yang tinggi 

2.5.2 Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Motivasi adalah dorongan atau semangat yang timbul dalam diri 

seseorang atau pegawai untuk melakukan sesuatu atau bekerja, karena adanya 

rangsangan dari luar baik itu dari atasan serta adanya dasar untuk memenuhi 

kebutuhan dan rasa puas, serta memenuhi tanggung jawab atas tugas-tugas 
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yang diberikan dan dilakukan dalam berorganisasi. Dengan adanya motivasi 

kerja pada diri pegawai maka akan meningkatkan kualitas kerja pegawai, hal ini 

tentu saja berpengaruh terhadap kinerja para pegawai. 

Menurut Hasibuan (2017) motivasi adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar dapat bekerjasama, bekerja 

dengan efektif dan terintegrasi dengan segala daya. 

2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kepemimpinan Transformasional 

Pada hakikatnya setiap manusia adalah seorang pemimpin dan setiap 

orang akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Seorang 

pemimpin dituntut untuk dapat mempengaruhi bawahannya agar dapat 

tercapainya suatu tujuan bersama. Kepemimpinan dalam pandangan islam 

merupakan amanah dan tanggung jawab yang 

 tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada anggota- anggota yang 

dipimpinnya, tetapi juga akan di pertanggungjawabkan. 

Allah SWT telah menegaskan kepada manusia, tentang pentingnya 

kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana dalam Al-Quran Allah berfirman Al- 

Baqarah ayat 30 yaitu: 

فْسِدُ    فِيْهَا مَنْ يُّ
ُ
عَل جْ

َ
ت
َ
وْْٓا ا

ُ
رْضِ خَلِيْفَةًۗ  قَال

َ
ا
ْ
 فِى ال

ٌ
يْ جَاعِل ِ

ةِ اِن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
 رَبُّكَ لِل

َ
فِيْهَا وَيسَْفِكُ  وَاِذْ قَال

مُ مَا 
َ
عْل
َ
يْْٓ ا ِ

 اِن 
َ
كَۗ  قَال

َ
سُ ل مْدِكَ وَنُقَد ِ حُ بِحَ ِ سَب 

ُ
نُ ن حْ

َ
مَاءََۤۚ وَن  الد ِ

مُوْنَ  
َ
ا تَعْل

َ
   ٣٠ل

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
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Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman,“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui.” 

Dari ayat di atas dapat diisyaratkan bahwa khalifah (pemimpin) adalah 

pemegang  mandat  Allah  SWT  untuk  mengemban  amanah  dan 

kepemimpinannya di muka bumi. Maka dari itu seorang pemimpin itu harus 

jujur, amanah dan bertanggung jawab atas peran yang telah dipercayakan 

kepada khalifah (pemimpin) yang dipilih. 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Motivasi Kerja 

Motivasi Islam adalah motivasi yang berupa kesadaran seseorang 

bahwa ia memiliki hubungan dengan Allah SWT. Dzat yang meminta 

pertanggung jawaban manusia atas segala perbuatannya. Motivasi adalah 

keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 

upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. 

Suatu instansi harus mampu membentuk manusia yang bermotivasi 

kuat dan berani melihat perubahan sebagai suatu tantanggan yang harus 

dihadapi. Salah satu pendekatan dalam peningkatan dalam sumber daya 

manusia adalah melalui agama. Menurut (Mangkunegara, 2005), bahwa dalam 

hubungan dengan pencapaian kerja individu dan organisasi di era globalisasi 

tentram, rasa aman, dan sebagainya. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 

QS Az-Zumar ayat 39 yaitu: 
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مُوْنََۙ 
َ
 َۚفَسَوْفَ تَعْل

ٌ
يْ عَامِل ِ

مْ اِن 
ُ
ى مَكَانَتِك

ٰ
وْا عَل

ُ
 يٰقَوْمِ اعْمَل

ْ
  ٣٩قُل

Artinya: Katakanlah, “Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 

sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan 

mengatahui. 

Ayat-ayat diatas menyuruh dan memotivasi kita untuk bekerja, dengan 

bekerja kita bukan hanya mendapat penghasilan dan dapat memenuhi 

kebutuhan, tetapi juga mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. 

Seseorang muslim harus bekerja dengan niat dan ikhlas karena Allah SWT. 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Kinerja Pegawai 

Kinerja dalam islam adalah suatu pencapaian yang diperoleh seseorang 

atau organisasi dalam bekerja atau berusaha yang mengikuti kaidah agama atau 

prinsip ekonomi islam. Kinerja dari setiap kegiatan tidak hanya didasarkan 

pada material tapi tak kalah penting adalah bahwa itu adalah cara untuk lebih 

mendekatkan diri kepada sang pencipta. Kinerja menurut islam seperti firman 

Allah SWT dalam surat An-Najam ayat 39-41 yang berbunyi: 

ا مَا سَعٰىَۙ 
َّ
سَانِ اِل

ْ
ن اِ
ْ
يْسَ لِل

َّ
نْ ل

َ
نَّ سَعْيَهٗ سَوْفَ يُرٰىۖ   ٣٩وَا

َ
وْفٰىَۙ  ٤٠وَا

َ
ا
ْ
جَزَاءَۤ ال

ْ
زٰىهُ ال    ٤١ثُمَّ يُجْ

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakan, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya). Kemudian akan diberikan balasan kepadanya dengan 

balasan yang paling sempurna. 

Dari ayat diatas, Allah SWT berjanji akan memberi balasan kepada 

orang yang mau berusaha keras, dan setiap usaha atau ikhtiar tersebut 
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hendaknya diawali dengan niat ikhlas karena Allah SWT semata. Dan dari ayat 

diatas islam mengajarkan umatnya untuk senentiasa berikhtiar dan melakukan 

amal ibadah selama hidup didunia, sebab semua itu akan dipertanggung 

jawabkan di akhirat kelak. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

1 

 

 

 

 

 

 

Catri Jintar 2022 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, 

Transaksional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan / 

 

Jurnal Inovasi Penelitian 

(JIP) 

Vol.3 No.1 Juni 2022 

Issn 2722-9475 (Cetak) 

Issn 2722-9467 (Online) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), 

Transaksional 

(X2), Motivasi 

Kerja (X3) dan 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Hasil penilitian menjelaskan bahwa 

74.9 persen besarnya kinerja 

karyawan CV.Anugerah Abadi 

dipengaruhi oleh ketiga variabel 

bebas yang terdiri dari kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan 

transaksional dan motivasi kerja. 

Sedangkan sisanya sebesar 25.1 

persen dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda, serta pada penelitian terdahulu menggunakan empat variabel sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan hanya menggunakan tiga variabel. 

2 Fathiyah, Zulfina 

Andriani, Fitriaty 2022 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dengan 

Perilaku Kerja Inovatif 

sebagai Variabel Mediasi 

pada Pegawai Dinas 

Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Muaro 

Jambi / 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan (Y), 

Perilaku Kerja 

Inovatif (Z) 

Kepemimpinan tranformasional 

memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

kerja inovatif pada DPMPTSP 

kabupaten muaro jambi. Motivasi 

kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif pada 

DPMPTSP kabupaten muaro 

jambi. Kepemimpinan 

tranformasional mempunyai pengaruh 

yang positif dan Signifikan terhadap 

kinerja pegawai DPMPTSP 

kabupaten muaro jambi. Motivasi 

kerja mempunyai pengaruh yang 
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No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi, 22(3), 

Oktober 2022, 2269-2275 

ISSN 1411-8939 (Online) 

ISSN 2549-4236 (Print) 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai DPMPTSP 

kabupaten muaro jambi.perilaku  

kerja  inovatif memediasi hubungan 

kepemimpinan tranformasional dan 

kinerja karyawan. Perilaku kerja 

inovatif memediasi hubungan motivasi 

kerja dan kinerja karyawan 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda, serta pada penelitian terdahulu menggunakan variabel mediasi yaitu prilaku kerja 

inovatif sedangkan penelitian yang penulis lakukan tidak menggunakan variabel mediasi 

3 Windiawan, Sitti 

Hartinah, Beni Habibi 

2024 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Motivasi Kerja Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja 

Guru di SD / 

 

Journal of Education 

Research 

Vol. 5 No. 3 (2024) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

Kerja (X2) dan 

Kinerja Guru (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

− Kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru 

− Motivasi kepala sekolah tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan secara statistik terhadap 

kinerja guru 

− Kepemimpinan transformasional 

dan motivasi kerja kepala sekolah 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja guru di SD 

Negeri se Kecamatan Bumijawa 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda 

4 Shasqia Husnul Savira, 

Alum Kusumah, Rahayu 

Setianingsih, Ridwan 

Mahmudi 2022 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Dan 

Motivasi Berprestasi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru / 

 

Economics, Accounting 

and Business Journal 

Vol. 2 No. 1 (2022) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

Berprestasi (X2) 

dan Kinerja 

Pegawai (Y) 

Kepemimpinan tranformasional 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. 

Jadi apabila kepemimpinan 

transformasional tinggi atau 

meningkat maka kinerja dapat 

meningkat sebaliknya apabila 

kepemimpinan transformasional 

rendah atau menurun maka kinerja 

juga akan menurun. Motivasi 

berprestasi secara parsial 

berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. 
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No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

Pegawai yang mempunyai motivasi 

yang kuat maka dia akan selalu 

berusaha untuk melakukan yang 

terbaik dan mempunyai 

kepercayaan diri untuk bekerja 

mandiri dan bersikap selalu optimis 

dan akan selalu bertanggung jawab 

atas setiap pekerjaan   atau   

tindakan   yang 

dilakukannya. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda 

5 Alfi Hendri, Indra Bastian 

Tahir, Muhammad 

Mu’azamsyah, Risgar 

Friassantano 2023 / 

 

Kepemimpinan 

Transformasional, 

Kepemimpinan 

Transaksional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan / 

 

Jurnal Inovasi Penelitian 

Vol.3 No.8 Januari 2023 

ISSN 2722-9475 (Cetak) 

ISSN 2722-9467 

(Online) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), 

Kepemimpinan 

Transaksional 

(X2), Motivasi 

Kerja (X3), 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

− Kepemimpinan transformasional 

berdampak pada kinerja karyawan 

− Kepemimpinan transaksional 

berdampak pada kinerja karyawan 

− Motivasi kerja memiliki dampak 

pada kinerja karyawan 

− Kepemimpinan transformasional, 

kepemimpinan transaksional dan 

motivasi kerja secara uji simultan 

memiliki dampak pengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda, serta pada penelitian terdahulu menggunakan empat variabel sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan hanya menggunakan tiga variabel. 

 

6 Inggar Baan, Althon K 

Pongtuluran, Dwibin 

Kannapadang 2024 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan / 

 

Jurnal Tadbir Peradaban 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

Kerja (X2) dan 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kepemimpinan Transformasional 

tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan RSUD Lakipadada 

Kabupaten Tana Toraja. Hal ini 

karena pada uji parsial (T) ditemukan 

tidak adanya pengaruh antara 

Kepemimpinan Transformasional 

terhadap kinerja karyawan, dengan 

hasil uji t sebesar 0,808 > 0,05 dimana 
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No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

Volume 4, Nomor 2, Mei 

2024 

p-ISSN: 2775-1880 

e-ISSN: 2775-1872 

t hitung diperoleh sebesar 0,245 dan t 

tabel sebesar 0,683. Kedua, Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan RSUD Lakipadada Kab. 

Tana Toraja. Ketiga Kepemimpinan 

Transformasional dan Motivasi Kerja 

secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap  

Kinerja  Karyawan  RSUD 

Lakipadada Kab. Tana Toraja 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda 

 

7 Yuritanto 2022 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, 

Transaksional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan / 

 

Bata Ilyas Educational 

Management Review 

Vol. 2 No. 2 (2022): July - 

December 

ISSN: 2828-2256 

(Online) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), 

Kepemimpinan 

Transaksional 

(X2), Motivasi 

Kerja (X3), 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

− Kepemimpinan Transformasional 

secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi t statistic 

sebesar 0.000. 

− Kepemimpinan Transaksional 

secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi t statistic 

sebesar 0.000. 

− Motivasi Kerja secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

karyawan dengan nilai 

signifikansi t statistic sebesar 

0.037. 

− Kepemimpinan Transformasional, 

Kepemimpinan Transaksional dan 

Motivasi Kerja secara simultan 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

karyawan dengan nilai 

signifikansi F statistic sebesar 

0.000. 

− Hasil penilitian menjelaskan 

bahwa 74.9 persen besarnya kinerja 

karyawan CV.Jaya Abadi 

dipengaruhi oleh ketiga variabel 
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No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

bebas yang terdiri dari 

kepemimpinan transformasional, 

kepemimpinan transaksional dan 

motivasi kerja. Sedangkan sisanya 

sebesar 25.1 persen dipengaruhi 

oleh variabel lain yang  tidak  

dimasukkan dalam penelitian. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda, serta pada penelitian terdahulu menggunakan empat variabel sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan hanya menggunakan tiga variabel. 

 

8 Agustina Muliati 2022 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional 

Terhadap Motivasi dan 

Kinerja Guru yang 

Dimoderasi oleh Iklim 

Sekolah di MTsN 1 

Medan / 

 

Islamic Education 

Vol. 2 No. 1 (2022) 

ISSN 2808-8824 

(Online) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

(X2), Kinerja 

Guru (Y), Iklim 

Sekolah (Z) 

Kepemimpinan transformasonal 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, sedangkan 

motivasi kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Selain itu, iklim sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, baik secara 

langsung maupun dalam interaksi 

dengan kepemimpinan 

transformasional. Namun, interaksi 

antara motivasi kerja dan iklim 

sekolah tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru 

dalam konteks penelitian ini. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda, serta pada penelitian terdahulu menggunakan variabel moderasi yaitu iklim 

sekolah sedangkan penelitian yang penulis lakukan tidak menggunakan variabel moderasi 

 

9 Monika Windiana 

Pangestuti, Rini Mulyani 

Sari 2025 / 

 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan 

Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Personel TNI AD 

di Pusat Pendidikan 

Artileri Medan / 

 

Ekonomis: Journal of 

Economics and Business 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

Kerja (X2) dan 

Kinerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan dan parsial, 

kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang kuat dan signifikan terhadap 

kinerja Personel TNI AD di Pusat 

Pendidikan Artileri Medan 
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No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

Vol 9, No 1 (2025): 

Maret, 191-197 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda 

10 Akhibulha Rezky 

Muhammad, Edy 

Rahardja 2021 / 

 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dengan Komitmen 

Organisasional Sebagai 

Variabel Intervening / 

Diponegoro Journal Of 

Management 

 

Volume 10, Nomor 1, 

Tahun 2021, Halaman 1 

ISSN (Online): 2337-

3792 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1), Motivasi 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan (Y), 

Komitmen 

Organisasional 

(Z) 

Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan PT Pos Indonesia Kudus. 

Hal ini berarti bahwa tingkat 

kepemimpinan transformasional yang 

tinggi memiliki pengaruh yang 

semakin besar terhadap Kinerja pada 

karyawan.  

Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan PT Pos 

Indonesia Kudus. Hal ini berarti 

bahwa tingkat motivasi kerja yang 

tinggi memiliki pengaruh yang 

semakin besar terhadap kinerja pada 

karyawan. Artinya peningkatan 

kinerja karyawan dibangun oleh 

indikator-indikator Motivasi Kerja.  

Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasional 

pada karyawan PT Pos Indonesia 

Kudus. Hal ini berarti bahwa tingkat 

kepemimpinan transformasional yang 

tinggi memiliki pengaruh yang 

semakin besar terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan.  

Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan PT Pos 

Indonesia Kudus. Hal ini berarti 

bahwa tingkat motivasi kerja yang 

tinggi memiliki pengaruh yang 

semakin besar terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan. 

Artinya peningkatan komitmen 

organisasional karyawan dibangun 
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No 
Penulis, Tahun / Judul / 

Sumber 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

oleh indikator-indikator motivasi 

kerja.  

Komitmen organisasional 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, komitmen organisasional 

yang tinggi memiliki tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pada 

karyawan. Artinya peningkatan 

kinerja karyawan tidak dapat 

dibangun oleh indicator indikator 

komitmen organisasional 

Komitmen organisasional mampu 

menjadi variabel intervening antara 

gaya kepemimpinan transformasional 

dan kinerja karyawan 

Komitmen organisasional mampu 

menjadi variabel intervening antara 

motivasi kerja dan kinerja karyawan 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek penelitian 

yang berbeda, serta pada penelitian terdahulu menggunakan variabel intervening yaitu 

komitmen organisasional sedangkan penelitian yang penulis lakukan tidak menggunakan 

variabel intervening 

 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kajian pustaka yang diperoleh mengenai pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. 

Indragiri Hulu maka penulis merumuskan kerangka penelitian seperti berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 
: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

 

Kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan dari variabel 

dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y) yang dipengaruhi oleh variabel independen 

yaitu Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Motivasi Kerja (X2) pada 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Indragiri Hulu. 

2.9 Konsep Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2014), definisi operasional adalah penentuan 

konstrak atau sifat yang akan di pelajari, sehingga menjadi variabel yang dapat 

di ukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu untuk digunakan untuk 

meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti 

lain unutk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Dari kerangka 

pemikiran tersebut, operasional variabel dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kinerja Pegawai 

(Y) 

Kinerja merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung 

jawabnya (Kasmir, 2018) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu 

4. Penekanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar 

pegawai 

(Kasmir, 2018) 

Likert 

2 Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

Pemimpin yang 

transformatif mampu 

membuat karyawan 

mengutamakan kepentingan 

organisasi di atas 

kepentingan pribadi dan 

memiliki komitmen yang 

kuat untuk mencapai visi 

organisasi (Hidayat dan 

Rofaida, 2021) 

1. Idealized Influence 

(pengaruh ideal) 

2. Inspirational 

Motivation (motivasi 

inspirasi) 

3. Intellectual 

Simulation (stimulasi 

intelektual) 

4. Individualized 

Consideration or 

Individualized 

attention 

(pertimbangan 

individu) 

(Hidayat dan 

Rofaida, 2021) 

Likert 

3 Motivasi Kerja 

(X2) 

Motivasi merupakan 

keinginan dan kemauan 

seseorang untuk 

mencurahkan segala 

upayanya dalam mencapai 

tujuan. (Novitasari, 2017) 

1. Dorongan mencapai 

tujuan 

2. Semangat kerja 

3. Inisiatif 

4. Rasa tanggung jawab 

5. Hubungan 

kemanusiaan 

(Novitasari, 2017) 

Likert 
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2.10 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014), hipotesis adalah kesimpulan atau pemikiran 

sementara yang masih perlu diuji kebenarannya untuk menjawab permasalahan 

yang diajukan didalam penelitian. Berdasarkan uraian pada latar belakang 

masalah, kajian teori diatas serta kerangka pemikiran maka dapat dirumuskan 

dengan sementara atau hipotesis sebagai berikut: 

H1: Diduga kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fathiyah, Zulfina Andriani, 

Fitriaty (2022) yang menjelaskan bahwa Kepemimpinan tranformasional 

mempunyai pengaruh yang positif dan Signifikan terhadap kinerja pegawai 

DPMPTSP kabupaten muaro jambi 

H2: Diduga motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuritanto (2022) yang 

menjelaskan bahwa Motivasi Kerja secara parsial mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

H3: Diduga kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Monika Windiana 

Pangestuti, Rini Mulyani Sari (2025) yang menjelaskan bahwa secara simultan 

dan parsial, kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja memiliki 
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pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap kinerja Personel TNI AD di Pusat 

Pendidikan Artileri Medan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian yang berlokasi Pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Indragiri Hulu, waktu penelitian di lakukan 

mulai Oktober 2024 s/d selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

1. Data kuantitatif 

Menurut Sugiyono, (2015) data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data 

kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat 

dianalisis dengan cara atau teknik statistik. 

2.  Data kualitatif 

Menurut Sugiyono, (2016) data kualitatif adalah data yang berbentuk 

kata, kalimat, skema dan gambar. Dalam penelitian ini, data kualitatif 

mencakup informasi mengenai latar belakang, sejarah organisasi, 

struktur organisasi, serta data lain yang diambil dari dokumen-dokumen 

organisasi  

3.2.2 Sumber Data 

1. Data primer 



42 
 

Menurut Sugiyono (2018) data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari 

hasil menyebarkan kuisioner kepada karyawan dan melakukan 

wawancara langsung kepada pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Indragiri Hulu 

2. Data sekunder 

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder penelitian ini adalah data 

kinerja pegawai pada tahun 2020 - 2023 pada Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Indragiri Hulu, yang diperoleh 

dari pimpinan. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini 

adalah pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kab. Indragiri Hulu yang merupakan staf pegawai (ASN) saja yaitu sebanyak 

37 Orang diluar Kepala Dinas. 

3.3.2 Sampel 
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Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan 

sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana 

semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Pada penelitian ini 

jumlah populasi kurang dari 100 dan akan diambil hanya bidang staf pegawai 

(ASN) saja yaitu sebanyak 37 Orang diluar Kepala Dinas. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Angket 

Menurut Sugiyono, (2017) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dan 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pengumpulan data 

dengan cara memberi pertanyaan tertulis kepada responden pada penelitian ini 

yaitu staf pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kab. Indragiri Hulu. 

Kuesioner ini menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala Likert dibuat 

agar responden dapat mengindikasikan perasaan mereka terhadap setiap item 

yang perlu diukur pada berbagai tingkatan. 

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini sebagai teknik pengukuran 

variabel. Kategori didasarkan pada skala Likert, yang menggambarkan sikap 

responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan indikator konsep atau 

variabel yang diukur. Responden diminta untuk memberikan tanggapan atas 

pertanyaan menggunakan nilai yang telah ditetapkan, misalnya: 
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Tabel 3.1 Pengukuran Skala Likert 

Simbol Penilaian Jawaban Skor 

SS Sangat setuju 5 

S Setuju 4 

C Cukup 3 

TS Tidak setuju 2 

STS Sangat tidak setuju 1 

 

Selanjutnya, penulis menggunakan aplikasi komputer yang disebut 

statistic for product and service solution versi 23.00 untuk memproses data dari 

distribusi survei. Karena jawaban dari setiap responden diberikan dalam format 

kualitatif, maka jawaban tersebut diskalakan untuk menghasilkan data 

kuantitatif. 

3.4.2 Wawancara 

Menurut Wirawan (2015) Wawancara yaitu percakapan langsung antara 

interviewer (pewawancara) dengan interview (orang yang diwawancarai) 

melalui media komunikasi. Media tersebut dapat berupa: tatap muka langsung, 

telpon, dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara 

kepada salah satu pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kab. Indragiri Hulu. 
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3.4.3 Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk 

mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah 

penelitian yang dilakukan. Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lainnya Sugiyono, (2017). 

3.5 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012) metode deskriptif kuantitatif yaitu 

menganalisis data dengan cara merumuskannya berdasarkan landasan teori 

yang erat hubungan dengan masalah yang dibahas. Selanjutnya dari hasil 

analisa tersebut diukur dengan menggunakan analisa kuantitatif, kemudian 

diambil beberapa kesimpulan dan diakhiri dengan mengemukakan saran yang 

dianggap perlu. 

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian, Sugiyono (2018). 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas pada 

setiap pertanyaan hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df = n - 2 
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untuk signifikan 5% n = jumlah sampel. Jika suatu nilai signifikan < dari α = 

0,05 maka dapat dikatakan valid, sedangkan jika suatu nilai signifikan > dari α 

= 0,05 maka dapat dikatakan tidak valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Indikator seberapa dapat dipercaya atau diandalkan alat ukur disebut 

realibilitas, menurut (Noor 2011). Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 

menilai seberapa baik respon responden sesuai dengan item- item pertanyaan 

kuesioner. Memeriksa nilai CronbachAlpha (α) masing-masing variabel 

merupakan salah satu syarat uji reliabilitas. Ketika sebuah variabel 

menghasilkan nilai CronbachAlpha yang lebih besar dari 0,60, maka variabel 

tersebut dianggap reliabel. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono, (2015) uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 

yang berlaku apabila nilai Sig. > 0,05 maka residual berdistribusi normal. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas melalui 
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tolerance value dan VIF (Variance Inflasion Factor). Jika tolerance value > 0,1 

dan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi Multikolinieritas. 

3.7.3 Uji Heterokesdatisitas 

Menurut Sugiyono, (2015) uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Kriteria yang berlaku adalah 

jika nilai Sig. uji t (pada uji Glejser) > 0,05 maka varian residual sama 

(homokedastisitas) atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi 

heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel dependen dengan residualnya dan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scater plot. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Umar (2011) dalam kutipan (Sirait, 2022) uji autokorelasi 

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear 

terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negative antar data yang ada 

pada variabel-variabel penelitian. Uji autokerelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t. jika ada, berarti terdapat autokorelasi. Keberadaan 

autokorelasi pada penelitian di uji dengan Durbin Watson dengan rumus 

sebagai berikut: 

a. Jika angka D-W dibawah (-2) berarti terdapat autokorelasi positif. 

b. Jika angka D-W diantara (-2) sampai 2 berarti tidak terdapat autokorelasi. 
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c. Jika angka D-W diatas 2 berarti autokorelasi negatif. 

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Suliyanto, 2011) menyatakan bahwa analisis regresi linier 

berganda adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat secara signifikan yang dibantu 

dengan menggunakan SPSS versi 25. Persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini yaitu: 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Dimana: 

Y : Kinerja Pegawai 

a : Konstanta 

b₁, b₂ : Koefisien regresi 

X1 : Kepemimpinan Transformasional 

X2 : Motivasi Kerja 

e : Tingkat kesalahan 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial ( Uji T ) 

Menurut (Suliyanto, 2011) nilai t hitung digunakan untuk menguji 

pengaruh secara persial (per variabel) terhadap variabel tergantungnya. Apakah 

variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel 

tergantungnya atau tidak. Pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

1. Apabila T hitung ≥ T tabel atau value ˂ α (0,05) maka: 

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
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b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Apabila T hitung ≤ T tabel atau ˃ α (0,05) maka: 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.9.2 Uji Simultan ( Uji F) 

Menurut (Suliyanto, 2011) nilai f hitung digunakan untuk menguji 

pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap tergantungnya. Jika variabel 

bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka 

model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika 

tidak terdapat pengaruh secara simultan maka masuk dalam kategori tidak 

cocok atau not fit. Adapun pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

1. Apabila F hitung ≥ F tabel atau value ˂ α (0,05), maka : 

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Apabila F hitung ≤ F tabel atau value ˃ α (0,05), maka : 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.10 Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2013) dalam kutipan (Sirait, 2022) koefisien 

determinasi R² digunakan untuk mengetahui persentase variabel independen 

secara bersama-sama dapat menjeaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi R² = 1, artinya 

variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 
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memprediksi variabel dependen. Jika koefisien determinasi R² = 0, artinya 

variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel yang 

depeden. 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0% - 19,99% Sangat Lemah 

20% - 39,99% Lemah 

40% - 59,99% Sedang 

60% - 79,99% Kuat 

80% - 100% Sangat Kuat 

 Sumber : (Sugiyono, 2018)  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

4.1 Sejarah Singkat Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan 

salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Kabupaten 

Indragiri Hulu. Lahirnya Instansi ini merupakan kebangkitan Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam meningkatkan Kesejahteraan daerahnya yang 

memberikan kebebasan masyarakatnya untuk dapat berwirausaha dan bersaing 

secara sportif guna menumbuh kembangkan perekonomian rakyat yang 

berdasarkan Undang-undang 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

Sebelum Tahun 2008, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu merupakan suatu Badan tunggal yang dikenal dengan nama Badan 

Penanaman Modal Daerah yang mempunyai misi yakni meningkatkan angka 

investasi pada daerah Kabupaten Indragiri Hulu. Namun, Badan Penanaman 

Modal Daerah belum dapat mewujudkan visi ini secara maksimal dan karena 

dituangkannya pelayanan prima dalam visi dan misi Nasional Indonesia, 

menunjukkan bahwa tuntutan masyarakat terhadap pelayanan prima aparatur 

pemerintah kepada masyarakat merupakan keharusan dan tidak dapat 

diabaikan lagi, karena hal ini merupakan bagian tugas dan fungsi pemerintah 

dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan. 

Untuk itu tepatnya pada Tahun 2008, Badan Penanaman Modal Daerah 

mendirikan Unit Pelayanan Terpadu (UPT). Tentunya hal ini masih merupakan 
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proses perkembangan yang belum begitu matang sebab pada awal tahun 2009 

dengan SK Bupati Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Pendelegasian Wewenang 

maka Badan Penanaman Modal Daerah pun kembali pugar dan berganti 

dengan nama Badan Pelayanan Perizinan Terpadu (BPPT). 

Seiring berjalannya waktu, dengan Perda Nomor 3 tahun 2010 dilakukan 

perubahan yang membawa arti positif dengan menggabungkan antara Badan 

Penanaman Modal Daerah dan Badan Pelayanan Perizinan Terpadu sehingga 

lahirlah Badan Penanaman Modal Daerah dan Pelayanan Perizinan Terpadu 

(BPMD dan PPT) pada awal Tahun 2011 yang didukung dengan Perpres 

Nomor 27 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Bidang 

Penanaman Modal dan Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia, Menteri Perdagangan, Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi dan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 69 

Tahun 2009, Nomor M.HH-08.AH.01.01.2001, Nomor 60/M-Dag / Per / 12 / 

2009, Nomor Per. 30/Men / XII/2009 dan Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 

Percepatan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan untuk Memulai Usaha serta 

sebagai bentuk implementasi dari Permendagri Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perijinan Terpadu di 

Daerah. 

Kemudian Dengan terbitnya Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 

tentang Organisasi Perangkat Daerah serta ditindak lanjuti dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan 
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dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Maka Terbentuklah 

Organisasi Perangkat Daerah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) sesuai dengan Permendagri Nomor 100 tahun 2016 

tentang Pedoman Nomenklatur Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi dan Kabupaten/kota, maka kini dengan langkah 

yang berat tapi dengan ikrar pengabdian yang kuat maka Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) berusaha meningkatkan 

angka investasi baik dari dalam maupun luar daerah serta menjadi partner 

usaha yang bersahabat, bermasyarakat bermanfaat dan bermartabat serta 

mengutamakan pelayanan prima. 

4.2 Visi dan Misi 

1. Visi 

Mewujudkan Indragiri Hulu yang lebih sejahtera serta nyaman dan aman 

dalam berinvestasi dan pengurusan izin. 

2. Misi 

a. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui peningkatan 

sumber daya aparatur dalam memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat 

b. Meningkatkan pengawasan dalam tata kelola keuangan daerah yang 

transparan dan akuntabel 

c. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan yang berkualitas 

bagi seluruh lapisan masyarakat 
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d. Meningkatkan pemerataan ketersediaan infrastruktur fasilitas umum 

dan fasilitas sosial 

e. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang bertujuan 

untuk memperluas lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan sosial 

serta memperkuat daya saing daerah 

f. Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup 

g. Meningkatkan keharmonisan bermasyarakat tanpa membedakan suku, 

agama dan profesi 

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu 

1. Tugas pokok 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Mempunyai 

tugas pokok melaksanakan kewenangan otonomi daerah dalam rangka 

tugas desentralisasi dan pembantuan di bidang penanaman modal dan 

pelayanan perizinan dan non perizinan secara terpadu 

2. Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu mempunyai fungsi 

sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan penyusunan program dinas 

b. Penyelenggaraan pelayanan administrasi penanaman modal, 

pelayanan perizinan dan non perizinan 
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c. Pelaksanaan koordinasi proses penanaman modal, pelayanan 

perizinan dan non perizinan 

d. Pelaksanaan administrasi penanaman modal, pelayanan perizinan dan 

non perizinan 

e. Pelaksaan tugas-tugas lain. 

4.4 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu. Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu, terdiri dari  

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris 

a. Sub Bagian Umum 

b. Sub Bagian Keuangan 

c. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

3. Bidang Perizinan dan Non Perizinan 

a. Seksi Penetapan dan Penerbitan 

b. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

4. Bidang Penyuluhan dan Pengaduan 

a. Seksi Pengaduan 

b. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

5. Koordinator Penanaman Modal 
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a. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

6. Kelompok Jabatan Fungsional 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi DPMPTSP 

 

 

Sumber: Kantor DPMPTSP Kab Indragiri Hulu 

Untuk lebih jelasnya tentang struktur organisasi DPMPTSP 

Kabupaten Indragiri Hulu dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati menyelenggarakan 

urusan pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang penanaman modal 

dan pelayanan terpadu satu pintu. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud Kepala Dinas DPMPTSP menyelenggarakan fungsi perumusan 

kebijakan dibidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu, 

pelaksanaan kebijakan dibidang penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu, pelaksanaan administrasi dinas penanaman 
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modal dan pelayanan terpadu satu pintu, pelaksanaan fungsi lain yang 

diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan fungsinya. 

2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai fungsi tugas melakukan penyusunan program dan 

data dalam rangka perumusan kebijakan Bidang Penanaman Modal dan 

Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, pengkoordinasian 

perumusan program kerja antar bidang dan jabatan fungsional, 

pelaksanaan pengelolaan ketatusahaan umum dan kepegawaian, 

pelaksanaan pelayanan administratif kepada Kepala dinas dan 

bidangbidang di lingkungan dinas, pelaksanaan pengelolaan perlengkapan 

rumah tangga dan keprotokolan, pelaksanaan pengelolaan keuangan, dan 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya 

a. Sub Bagian Umum. 

Kepala sub bagian umum mempunyai tugas membantu sekretaris 

dalam menyiapkan bahan rencana, melaksanakan, mengendalikan, 

mengawasi, mengevaluasi, melaporkan terkait dengan ketatausahaan, 

kerumahtanggan, barang dan administrasi kepegawaian dan 

kelembagaan.  

b. Sub Bagian Keuangan. 

Kepala Subbagian keuangan mempunyai tugas membantu Sekretaris 

dalam menyusun, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 
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mengkoordinasikan dan melaporkan bahan terkait dengan 

penganggaran dan pengelolaan keuangan.  

c. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

Subkoordinator mempunyai fungsi yaitu melakukan Pelaksanaan 

inventarisasi, identifikasi, dalam rangka penyusunan program dan 

anggaran, Pelaksanaan pengumpulan dan sistematisasi data untuk 

bahan penyusunan program, Pelaksanaan koordinasi dalam rangka 

penyusunan program, Penyusunan daftar invertarisasi kegiatan dan 

penyiapan bahan rapat kerja, Pelaksanaan koordinasi dalam rangka 

penyusunan anggaran, Pelaksanaan monitoring, evaluasi, 

pengendalian dan pelaporan pelaksanaan program kerja, Penyusunan 

laporan penyelenggaraan kegiatan, dan Pelaksanaan tugas lain yang 

diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

3. Bidang Perizinan dan Non Perizinan 

Kepala Bidang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

menyusun, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

mengkoordinasikan dan melaporkan terkait dengan bidang Perizinan dan 

Non Perizinan.  

a. Seksi Penetapan dan Penerbitan 

Kepala Seksi mempunyai tugas membantu kepala bidang dalam 

menyusun, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

mengkoordinasikan dan melaporkan terkait dengan urusan penetapan 

dan penerbitan.  
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b. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

Fungsi subkoordinator pada bidang perizinan dan non perizinan ada 

dua yaitu pada substansi verifikasi administrasi dan pada substansi 

pengolahan data dan informasi. Untuk fungsi subkoordinator pada 

substansi verifikasi administrasi yaitu melakukan pelaksanaan tugas 

seksi verifikasi administrasi, pengumpulan, pengolahan data dan 

informasi, menginventarisasi permasalahan serta melaksanakan 

pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan substansi verifikasi 

administrasi. Sedangkan untuk fungsi subkoordinator pada substansi 

pengolahan data dan informasi yaitu melakukan pelaksanaan tugas 

pengolahan data dan informasi, pengumpulan, pengolahan data dan 

informasi, penginventarisasian permasalahan serta melaksanakan 

pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan data dan 

informasi,  

4. Bidang Penyuluhan dan Pengaduan 

Kepala bidang mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam 

menyusun, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

mengkoordinasikan dan melaporkan terkait dengan bidang Penyuluhan 

dan Pengaduan.  

a. Seksi Pengaduan 

Kepala seksi mempunyai tugas yaitu membantu kepala bidang dalam 

menyusun, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

mengkoordinasikan dan melaporkan terkait dengan seksi pengaduan. 
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b. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

Fungsi subkoordinator pada bidang ini yaitu melakukan perencanaan 

mengumpulkan, menganalisis, harmonisasi menyiapkan bahan-bahan 

kebijakan peraturan perundangan dan advokasi penyelesaian sengketa 

terkait dengan pelayanan perizinan berusaha dan nonperizinan, 

pengkajian dan mengolah (simplikasi, sinkronisasi) bahan-bahan 

kebijakan dan harmonisasi, serta memfasilitasi pendampingan 

dan/atau pelaksanaan advokasi (termasuk untuk memenuhi ajudikasi 

dan mediasi) dalam penyelesaian sengketa pelayanan 

5. Koordinator Penanaman Modal 

Koordinator pada penanaman modal memiliki fungsi yaitu melakukan 

penyiapan dan penyusunan program kerja bidang, pengumpulan dan 

pengolahan data penanaman modal, penyiapan data perkembangan 

penanaman modal, penyiapan, pengkoordinasian, pengawasan dan 

pengendalian serta sanksi terhadap perusahaan yang melakukan 

pelanggaran atas ketentuan penanaman modal,  

a. Sub Koordinator dan Kelompok JF 

Sub koordinator terbagi menjadi dua substansi yaitu pada substansi 

pengawasan dan pengendalian dan sub-substansi evaluasi dan 

pelaporan. Adapun fungsi dari substansi pengawasan dan 

pengendalian yaitu melakukan penyusunan bahan kebijakan dan 

pedoman teknis penanaman modal, penyusunan rencana kerja dan 

program, persiapan koordinasi pengawasan dan pengendalian, serta 
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persiapan pemberian saksi terhadap perusahaan yang melakukan 

pelanggaran atas ketentuan penanaman modal. Sedangkan untuk 

fungsi dari substansi evaluasi dan pelaporan yaitu melakukan 

penyusunan rencana kerja dan program, persiapan evaluasi dan 

pelaporan penanaman modal, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan 

penanaman modal, serta pengumpulan dan mengolah data persetujuan 

dan realisasi penanaman modal. 

6. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan pimpinan tinggi 

pratama atau administrator sesuai dengan bidang keahlian dan 

keterampilan. Adapun untuk kegiatan tugas jabatan fungsional disesuaikan 

dengan butir-butir kegiatan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang mengatur jabatan fungsional yang bersangkutan. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Indragiri Hulu ”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin baik kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan, maka semakin meningkat pula kinerja 

pegawai. Pemimpin yang mampu memberi inspirasi, arahan, serta 

perhatian individual terbukti dapat mendorong pegawai untuk bekerja 

lebih optimal. 

2. Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki pegawai tidak secara 

langsung meningkatkan kinerja. Faktor lain seperti kepemimpinan lebih 

dominan dalam memengaruhi kinerja dibandingkan motivasi individu. 

3. Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kombinasi 

kepemimpinan yang baik dengan motivasi kerja yang dimiliki pegawai 

menciptakan sinergi yang mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi. 
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6.2 Saran 

1. Saran Praktis 

a. Bagi Pimpinan Organisasi: Diharapkan lebih konsisten menerapkan 

kepemimpinan transformasional, dengan cara memberikan arahan yang 

jelas, memberikan keteladanan, serta menumbuhkan semangat kerja 

melalui penghargaan maupun perhatian individual kepada pegawai. Hal 

ini akan mendorong peningkatan kinerja secara lebih nyata. 

b. Bagi Manajemen SDM: Perlu adanya program-program peningkatan 

motivasi yang sesuai dengan kebutuhan karyawan di berbagai tingkat. 

Ini dapat berupa penguatan hubungan sosial antar karyawan. Karyawan 

yang merasa dihargai dan diperhatikan akan lebih terdorong untuk 

menunjukkan kinerja terbaiknya dan memberikan  kontribusi yang 

maksimal  

c. Bagi Pegawai: Diharapkan dapat memanfaatkan dukungan pimpinan 

dengan meningkatkan komitmen terhadap pekerjaan sehingga mampu 

memberikan kinerja yang optimal. 

2. Saran Teoritis 

a. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bahwa 

kepemimpinan transformasional terbukti menjadi faktor penting dalam 

peningkatan kinerja pegawai, sedangkan motivasi kerja tidak selalu 
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berpengaruh langsung. Hal ini memperkaya kajian teori manajemen 

sumber daya manusia bahwa peran kepemimpinan seringkali lebih 

dominan dibandingkan motivasi individu dalam memengaruhi kinerja. 

b. Penelitian ini juga memperkuat teori kepemimpinan transformasional 

yang menekankan pentingnya inspirasi, perhatian individual, dan 

dorongan intelektual sebagai faktor utama yang mendorong tercapainya 

kinerja optimal. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kinerja pegawai, seperti disiplin kerja, budaya organisasi, kepuasan 

kerja, atau lingkungan kerja. Dengan begitu, penelitian selanjutnya 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor penentu kinerja pegawai. 

b. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif atau 

mixed methods agar mampu menggali lebih dalam faktor-faktor 

psikologis maupun kontekstual yang tidak terlihat dalam penelitian 

kuantitatif. 

c. Diharapkan peneliti berikutnya memperluas objek penelitian ke 

organisasi atau sektor lain, sehingga hasil penelitian dapat 

dibandingkan dan memiliki generalisasi yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 2 : Kuesioner 

LEMBAR KUESIONER 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU 

SATU PINTU KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

            

Kepada: 

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh… 

 Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya Ahlan Zikri 

mahasisawa fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU, mengambil 

judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu”. Untuk 

mendapatkan data penelitian yang diperlukan, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu 

untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Semua informasi yang diterima akan dijaga 

kerahasiaanya dan akan digunakan untuk keperluan akademis semata. Dengan 

demikian saya berharap pengisian kuesioner dapat dilakukan secara objektif tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun. Atas segala usaha dan waktu yang Bapak/Ibu 

berikan, saya ucapkan terima kasih.  

A. Data Umum  

1. Nama    : ………..……….…  

2. Umur    : …………………… 

3. Jenis Kelamin  :  

 

4. Pendidikan Terakhir :  

 

 

5. Masa Kerja :  

 

 Laki-Laki  Perempuan 

 SMA/SMK  D3  S1 

 
 S2  Lainnya 

  5 thn  5 – 10 thn   10 thn 
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B. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Bacalah pertanyaan secara seksama dan jawablah dengan baik dan benar 

2. Berikan tanda check list (√) pada jawaban yang anda anggap benar 

3. Lembaran yang telah diisi lengkap, mohon dikembalikan kepada peneliti 

atau kepada yang telah memberikan lembar kuesioner tersebut 

4. Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya 

C. Keterangan Skor Penilaian 

1. Sangat Setuju  = SS   (nilai 5) 

2. Setuju   = S    (nilai 4) 

3. Netral   = N   (nilai 3) 

4. Tidak Setuju  = TS   (nilai 2) 

5. Sangat Tidak Setuju = STS   (nilai 1) 

 

   Pernyataan Kuesioner Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pimpinan menjalin hubungan emosional yang 

baik dengan para pegawai 

     

2 Pimpinan memiliki integritas yang tinggi dan 

selalu memegang prinsip yang kuat 

     

3 Pemimpin memiliki kemampuan untuk 

memotivasi dan menginspirasi para pegawai 

untuk mencapai visi instansi 

     

4 Pemimpin memberikan kesempatan pada 

pegawai untuk meningkatkan kemampuan 

dan mendorong kreativitas agar dapat 

memajukan organisasi ke arah yang lebih baik 

     

5 Pemimpin selalu memberikan saran dan 

arahan terkait pekerjaan yang diberikan 

     

6 Pemimpin bertindak sebagai mentor untuk 

mengembangkan kemampuan pegawai 

     

7 Pemimpin memberikan penghargaan atas 

kontribusi pegawai terhadap organisasi 

     

8 Pemimpin memperlakukan pegawai dengan 

hormat dan menghargai kemampuannya 
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 Pernyataan Kuesioner Variabel Motivaasi Kerja (X2) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya memiliki dorongan yang kuat untuk 

mencapai tujuan pekerjaan yang diberikan 

     

2 Saya memiliki target yang jelas dan spesifik 

untuk mencapai tujuan pekerjaan tersebut 

     

3 Saya memiliki semangat kerja yang tinggi dan 

selalu bersemangat dalam bekerja 

     

4 Saya memiliki semangat untuk belajar dan 

meningkatkan kemampuan saya 

     

5 Saya memiliki kemampuan untuk memulai 

dan menyelesaikan pekerjaan tanpa perlu 

dorongan dari orang lain 

     

6 Saya memiliki inisiatif untuk mengambil 

tanggung jawab tambahan dalam pekerjaan 

saya 

     

7 Saya merasa bertanggung jawab atas hasil 

pekerjaan saya dan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas diri saya 

     

8 Saya selalu berusaha untuk memenuhi 

deadline dan target yang telah ditetapkan 

     

9 Saya memiliki hubungan yang baik dengan 

rekan kerja saya dan merasa nyaman dalam 

bekerja sama 

     

10 Saya merasa bahwa tempat kerja saya ini 

memiliki suasana kerja harmonis dan 

mendukung dalam bekerja  

     

 

   Pernyataan Kuesioner Variabel Kinerja (Y) 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas pekerjaan saya 

     

2 Pekerjaan yang saya lakukan sudah sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan serta 

memiliki kualitas yang baik 

     

3 Saya memiliki kemampuan untuk mengelola 

waktu dan sumber daya untuk meningkatkan 

kuantitas pekerjaan saya 

     

4 Saya dapat menghadapi hambatan apabila 

kuantitas pekerjaan saya bertambah 

     

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 
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6 Saya dapat menghindari keterlambatan dalam 

pekerjaan saya 

     

7 Saya memiliki prioritas yang jelas dalam 

mengelola waktu saya 

     

8 Saya selalu masuk kerja sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan 

     

9 Saya dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

pemborosan biaya dalam pekerjaan saya 

     

10 Saya selalu membutuhkan pengawasan untuk 

memperoleh hasil pekerjaan yang diinginkan 

tanpa melakukan kesalahan 

     

11 Saya memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 

pada pegawai lain 

     

12 Saya selalu berkontribusi dalam membangun 

tim yang efektif dan solid dalam bekerja 

     

 

Lampiran 3 : Tabulasi Data 

1. Kepemimpinan Transformasional 

No 

Motivasi (X1) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 

1 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 32,00 

2 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 38,00 

3 2,00 4,00 3,00 2,00 2,00 4,00 2,00 3,00 22,00 

4 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 21,00 

5 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 34,00 

6 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 37,00 

7 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 36,00 

8 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 33,00 

9 5,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 31,00 

10 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 36,00 

11 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 29,00 

12 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 27,00 

13 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 29,00 

14 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 29,00 

15 4,00 3,00 4,00 4,00 2,00 3,00 4,00 2,00 26,00 

16 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 28,00 

17 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 27,00 

18 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 2,00 2,00 4,00 25,00 

19 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 29,00 

20 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 29,00 

21 4,00 4,00 5,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 31,00 

22 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 36,00 

23 3,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 3,00 4,00 31,00 
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No 

Motivasi (X1) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 

24 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 30,00 

25 4,00 1,00 1,00 3,00 4,00 5,00 4,00 2,00 24,00 

26 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 40,00 

27 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 5,00 4,00 3,00 30,00 

28 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 38,00 

29 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 40,00 

30 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 39,00 

31 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 32,00 

32 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 32,00 

33 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 31,00 

34 4,00 4,00 4,00 5,00 2,00 4,00 5,00 4,00 32,00 

35 4,00 5,00 4,00 2,00 4,00 5,00 4,00 4,00 32,00 

36 5,00 4,00 4,00 2,00 4,00 5,00 5,00 4,00 33,00 

37 4,00 5,00 4,00 4,00 2,00 5,00 4,00 4,00 32,00 

 

2. Motivasi Kerja 

No 

Motivasi (X1) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

1 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 43,00 

2 4,00 4,00 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 26,00 

3 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 3,00 22,00 

4 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 1,00 3,00 4,00 2,00 4,00 23,00 

5 2,00 2,00 4,00 3,00 4,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 24,00 

6 1,00 2,00 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 22,00 

7 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 21,00 

8 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 40,00 

9 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 3,00 40,00 

10 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 41,00 

11 5,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 40,00 

12 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 41,00 

13 3,00 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 21,00 

14 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 3,00 21,00 

15 2,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 27,00 

16 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 23,00 

17 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 21,00 

18 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 14,00 

19 2,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 17,00 

20 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 19,00 

21 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 17,00 

22 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 12,00 

23 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 15,00 

24 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 45,00 

25 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 2,00 4,00 4,00 30,00 

26 4,00 4,00 5,00 3,00 3,00 5,00 4,00 3,00 3,00 4,00 34,00 
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No 

Motivasi (X1) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

27 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 2,00 3,00 3,00 4,00 4,00 31,00 

28 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 33,00 

29 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 2,00 2,00 4,00 30,00 

30 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 38,00 

31 4,00 4,00 5,00 4,00 3,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 37,00 

32 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 36,00 

33 4,00 3,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 36,00 

34 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 43,00 

35 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 43,00 

36 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 42,00 

37 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 41,00 

 

3. Kinerja Pegawai 

No 

Motivasi (X1) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Total 

1 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 48,00 

2 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 59,00 

3 3,00 3,00 2,00 4,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 3,00 32,00 

4 2,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00 3,00 32,00 

5 5,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 46,00 

6 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 56,00 

7 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 54,00 

8 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 51,00 

9 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 51,00 

10 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 60,00 

11 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 40,00 

12 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 43,00 

13 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 42,00 

14 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 42,00 

15 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 40,00 

16 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 2,00 40,00 

17 3,00 4,00 3,00 2,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 40,00 

18 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 4,00 38,00 

19 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 40,00 

20 3,00 3,00 4,00 2,00 4,00 3,00 2,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 39,00 

21 3,00 3,00 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00 4,00 3,00 3,00 47,00 

22 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 54,00 

23 4,00 4,00 5,00 3,00 5,00 4,00 4,00 5,00 3,00 5,00 4,00 4,00 50,00 

24 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 40,00 

25 5,00 4,00 4,00 4,00 2,00 3,00 4,00 2,00 4,00 3,00 2,00 5,00 42,00 

26 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 60,00 

27 4,00 5,00 5,00 3,00 4,00 3,00 1,00 2,00 4,00 5,00 4,00 2,00 42,00 

28 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 60,00 

29 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 3,00 57,00 
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No 

Motivasi (X1) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Total 

30 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 60,00 

31 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 48,00 

32 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 48,00 

33 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 48,00 

34 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 5,00 4,00 2,00 4,00 4,00 4,00 49,00 

35 2,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00 4,00 4,00 49,00 

36 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 2,00 5,00 4,00 5,00 3,00 4,00 3,00 47,00 

37 4,00 4,00 5,00 4,00 5,00 2,00 4,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 51,00 

 

Lampiran 4 : Rekap Jawaban Responden 

1. Kepemimpinan Transformasional 
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2. Motivasi Kerja 
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3. Kinerja Pegawai 
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Lampiran 5 : Uji Validitas 

1. Kepemimpinan Transformasional 

 

  



109 
 

2. Motivasi Kerja 
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3. Kinerja Pegawai 

 

Lampiran 6 : Uji Reliabilitas 

1. Kepemimpinan Transformasional 
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2. Motivasi Kerja 

 

3. Kinerja Pegawai 

 

Lampiran 7 : Uji Normalitas 

 

Lampiran 8 : Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 9 : Uji Heterokesdatisitas 

 

 

Lampiran 10 : Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,938a ,880 ,873 2,77371 1,754 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 11: Hasil Analisis Data 

1. Uji T 
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2. Uji F 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 
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Lampiran 12 : rTabel, tTabel, fTabel 

1. rTabel 
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2. tTabel 
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3. fTabel 
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Lampiran 13 : Dokumentasi 

  

 

 

 


